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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of conceptual metaphors in the
Indonesian translation of Simtu al-Durar by ‘Ali bin Husain al-Habsy1i, using the
conceptual metaphor theory of Lakoff and Johnson. Metaphors are viewed not
merely as rhetorical ornaments but as conceptual frameworks that shape human
understanding of reality. Employing a descriptive qualitative method, this
research examined 23 metaphorical expressions from the translated text, classified
into three categories: ontological, structural, and orientational metaphors. The
results indicate that ontological metaphors dominate (15 data points), followed
by structural metaphors (6 data) and orientational metaphors (2 data). These
metaphors serve to clarify abstract concepts such as guidance, nobility, and
spiritual journeys through concrete imagery like light, pearls, and paths. This
study highlights the significance of understanding metaphors in translating
religious texts, as metaphors not only beautify the language but also mediate the
readers’ spiritual experience. The findings are expected to contribute theoretically
to translation studies and provide practical guidelines for translators of religious
texts.
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Pendahuluan

Bahasa manusia bukanlah sekadar medium komunikasi, melainkan sebuah
jaringan makna yang menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan
pengalaman konkrit. George Lakoff dan Mark Johnson membuka wawasan ini
dalam Metaphors We Live By, “bahwa metafora bukan hanya hiasan retoris, tetapi
struktur konseptual yang mendasari bagaimana kita memahami dunia.”(Lakoff
& Johnson, 1980). metafora bukan sekadar perangkat gaya bahasa atau ornamen
retoris, melainkan struktur konseptual yang mendasari pola pikir manusia
(Pticek & Dobsa, 2023). Kita hidup melalui metafora, bukan hanya berbicara
dengannya. Konsep abstrak seperti waktu, kehidupan, emosi, atau nilai spiritual,
sering kita pahami melalui kerangka konseptual yang konkret, berakar pada
pengalaman tubuh. Misalnya, ketika seseorang menyebut “ilmu itu cahaya”,
ungkapan ini bukan sekadar kiasan, melainkan manifestasi bagaimana kita
secara alami memetakan konsep abstrak (ilmu, kebenaran) ke domain konkret
(cahaya, penerangan)(Ismaniar & Chandra, 2024).

Dalam teks-teks religius, metafora memainkan peran sentral, mengantar
pembaca merasakan pengalaman spiritual tanpa interaksi fisik langsung. Simtu
al-Durar, sebuah kitab maulid yang ditulis oleh Sayyid ‘Ali bin Husain al-Habsyz,
secara konsisten menggunakan metafora yang kuat untuk menggambarkan
keagungan Nabi, nilai spiritual, dan hubungan batin antara manusia dan
Transenden (N.P.Y. Rumanti et al., 2021). Kitab Simtu al-Durar merupakan
sebuah karya sastra keagamaan yang berisi pujian-pujian terhadap Nabi
Muhammad SAW, yang dikenal luas sebagai bagian dari tradisi pembacaan
maulid. Kitab ini memuat kisah kehidupan Rasulullah SAW, mulai dari
kelahiran beliau hingga diangkat menjadi Rasul. Kehadiran kitab ini merupakan
bentuk aktualisasi cinta dan kerinduan al-Habib “Ali bin Muhammad al-Habshi
kepada Rasulullah SAW, yang diungkapkan melalui karya sastra religius yang
indah dan menyentuh (Khotimah & Arfan, 2021).

Tidak semua karya terjemahan dapat diterima dengan baik, karenanya, setiap
karya terjemahan perlu dianalisis dan dievaluasi berdasarkan sejumlah standar
penerjemahan guna menjamin mutu serta pengakuan atas kualitas hasil
terjemahan tersebut (Nababan et al., 2012). Penelitian terdahulu mengenai
penerjemahan teks religius umumnya berfokus pada aspek linguistik maupun
ideologi penerjemah. Namun, kajian yang secara khusus menyoroti
penerjemahan metafora konseptual dalam teks religius, seperti Kitab Simtu al-

Duror, ke dalam bahasa sasaran masih tergolong terbatas. Penelitian ini
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menghadirkan kebaruan dengan mengeksplorasi bagaimana metafora
konseptual dalam teks sumber dapat mencerminkan perbedaan kognitif dan
budaya antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Urgensi penelitian ini terletak
pada pentingnya menjaga keutuhan pesan spiritual Kitab Simtu al-Duror agar
tetap dapat dipahami dalam konteks budaya pembaca di Indonesia. Pemahaman
mendalam terhadap metafora konseptual yang diterjemahkan tidak hanya
memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian penerjemahan, khususnya
dalam teks religius, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi penerjemah
agar mampu menghasilkan terjemahan yang setia pada makna asli sekaligus
relevan bagi pembaca modern (Khoironi, 2024; Sayyidina Luthfir Rahman, 2017).

Metafora konseptual, pada dasarnya, merepresentasikan perbandingan yang
menghubungkan bentuk, sifat, atau karakteristik tertentu dengan karakteristik
manusia. Kecenderungan manusia untuk memiliki persepsi yang serupa
terhadap suatu objek menyebabkan munculnya metafora yang sepadan pada
berbagai bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metafora tidak hanya
memperkaya bahasa, tetapi juga memungkinkan manusia menyampaikan
pemahaman mereka tentang dunia secara lebih kreatif, mendalam, dan efektif.
Dengan demikian, relevansi metafora dalam penerjemahan teks spiritual seperti
Kitab al-Hikam terletak pada kemampuannya menjembatani perbedaan bahasa
dan budaya tanpa menghilangkan esensi pesan sufistik yang terkandung di
dalamnya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap makna serta
tujuan penggunaan metafora oleh pembaca merupakan hal yang sangat penting.
Inilah sebabnya metafora menjadi salah satu fokus utama dalam kajian linguistik
dan semantik, karena perannya yang signifikan dalam menyampaikan pesan
secara emosional, estetis, dan kontekstual. (Suparno, 2025).

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek tertentu guna menjaga fokus
pembahasan dan menghindari pelebaran topik yang tidak relevan. Peneliti
memusatkan penelitian pada penerapan metafora konseptual dalam bab (fasal)
dari kitab Simtu al-Durar, tanpa menyertakan syair-syair selawat, mahalul giam
dan doa. Ditinjau dari latar belakang yang mengemukakan mengenai analisis
diksi konotatif dalam terjemahan kitab Simtu al-Durar Karya ‘Ali bin
Muhammad bin Husain al-Habsyi oleh M. Bagir Al-Habsyi, penulis akan
membatasi permasalahan analisis ini yang dapat dirumuskan menjadi,
Bagaimana penerapan metafora konseptual pada terjemahan bahasa Indonesia
terhadap diksi-diksi bermakna konotatif pada kitab Simtu al-Durar? Penelitian

ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan makna konotatif dalam hasil
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terjemahan teks sumber ke dalam bahasa sasaran. kitab Simtu al-Durar Karya ‘Ali

bin Muhammad bin Husain al-Habsy1.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan dan mengungkapkan data secara apa adanya
berdasarkan realitas yang ditemukan di lapangan. Pendekatan ini lebih
menekankan pada data berbentuk kata-kata, ungkapan, atau visual, dan tidak
berorientasi pada angka-angka statistik. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif
dipandang sebagai suatu proses ilmiah yang dilakukan secara sistematis dan
kritis untuk mengkaji serta memahami suatu fenomena berdasarkan fakta-fakta
yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah tertentu. Dalam
penerapan metodologinya, penelitian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu
pendekatan, metode, dan teori (Mulyana, 2024).

Metode kualitatif dipilih karena dapat menghasilkan deskripsi mendalam
terhadap data berupa kalimat dalam teks Arab yang terdapat dalam kitab Simtu
al-Durar yang menjadi objek kajian. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menyajikan data secara rinci dalam bentuk narasi, bukan dalam bentuk angka.
Oleh karena itu, metode ini sangat sesuai untuk menelaah makna-makna dalam
bahasa, khususnya dalam kajian terjemahan dan analisis metafora konseptual
(Sugiyono, 2019).

A. Teknik Pengumpulan Data

Pada suatu penelitian, keberadaan metode menjadi aspek yang sangat
penting. Sebelum peneliti melangkah ke tahap analisis data, hal pertama yang
harus dilakukan adalah tahap penyediaan data, yakni proses pengumpulan data
yang relevan sebagai dasar bagi analisis selanjutnya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti adalah metode simak dan catat. Setidaknya ada
tiga kegiatan dalam penyediaan data, yaitu mengumpulkan, memilih, memilah
dan menata. Meskipun data telah berhasil dikumpulkan, proses analisis tidak
dapat dilakukan secara optimal apabila data tersebut belum tersusun secara
sistematis. Oleh karena itu, diperlukan proses klasifikasi dan pengorganisasian
data. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengelompokkan
data berdasarkan konteksnya. Dalam konteks ini, data merujuk pada fenomena-
fenomena yang memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan penelitian
(Kesuma, 2007).
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Adapun tahapan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut; 1) Menentukan objek penelitian, yaitu terjemahan kitab
Simtu al-Durar Karya ‘Ali bin Muhammad bin Husain al-Habsy1; 2) Membaca dan
menentukan bab yang akan diteliti di dalam kitab Simtu al-Durar Karya “Ali bin
Muhammad bin Husain Al-Habsyi; 3) Menyeleksi data dengan cara menandai
data yang memiliki makna konotatif; 4) Mengidentifikasi dan menganalisis
unsur-unsur bahasa pada Bsu dan terjemahannya sesuai diksi yang bermakna
konotatif.

A. Teknik Analisis Data

Setelah tahap pengumpulan data selesai dilakukan, langkah selanjutnya
adalah menerapkan metode analisis data. Metode analisis data merupakan
proses sistematis untuk mengklasifikasikan dan mengelompokkan data yang
telah diperoleh, sehingga dapat diolah dan ditafsirkan secara tepat sesuai dengan
fokus dan tujuan penelitian. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan sebagai
berikut: 1) Membaca teks sumber yakni terjemahan kitab Simtu al-Durar dengan
tujuan mendapatkan gambaran umum dari teks yang akan dianalisis; 2)
Menandai dan mengklasifikasikan data berupa diksi makna konotatif; 3)
Menganalisis data yang dipilih sesuadi dengan makna konotatif pada kitab

Simtu al-Durar.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini disajikan temuan dan pembahasan penelitian. Data penelitian
diperoleh dari terjemahan Kitab Simtu al-Durar, dengan fokus analisis pada lima
belas kalam hikmah. Untuk mengidentifikasi jenis metafora, penelitian ini
menggunakan teori metafora konseptual yang dikemukakan oleh Lakoff dan
Johnson (Lakoff & Johnson, 1980). Dari hasil analisis terhadap kalam hikmah
tersebut, peneliti menemukan sebanyak dua puluh tiga ekspresi metaforis yang
digunakan oleh penerjemah.

Tabel 1.
Jenis-Jenis Metafora
Sample Ekspres1 Metaphorls Jenis
Datum 1 ’Kecuah past1 karena curahan Karunia Ontologis

Allah Melalui i insan tersayang 1n1

Datum 2 By — ‘ju\f - W\ Lo qj..,d! u»y Ontologis
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‘Mata memandang penuh damba, bentuk
insan sempurna, pengikis segala yang

sesat.”

Zo A 7 - -0 Bo}

N; u\,wdwﬁﬁ‘*mb dd&’
’J adllah ia pelita penérang dan bulan

Datum 3 Orientasi

purnama. Bagi pencari cahaya penembus

kejahilan gelap guhta

- /// ° 073

a4 e bjfdg}wtsﬂ\ (’u‘ J’““J‘

n}}

g gy oyl b
‘Laksana bulan purnarna, berpindah-

Datum 4 pindah dalam orbitnya Agar setiap tempat  Struktural
yang didiaminya, ataupun jalan yang
dilaluinya. Meraih kemuliaan tiada

terhmgga

o L T //o

oib VU‘ G cidlan ¥ A e S o 1
35,41 ‘Bagaikan nur cahaya benderang.
Datum 5 Penampilannya mencengangkan akal dan ~ Struktural
pikiran. Maka tergeraklah jiwa dan
semangat penuhs ini’
u,Q\ rg;\ ol e u,\;
Datum 6 ‘Oleh kegandrunganku pada pribadi luhur ~ Ontologis

4

ini.

~ /// 3

[ o .

e oujm Co\.mi\ GJ‘ iR aslad d/ OV,
{"‘*‘J‘ JJ;
Datum 7 ‘Sehingga keduanya akan memasuki pintu ~ Ontologis
syafa’at dan menghirup sejuknya

kenikmatan itu

w\ J)Lxd\ d P @j‘ 4"")

‘Yang selalu merasa aman dan tenteram.

Datum 8 Ontologis

Meski di tengah apa saja yang

menggelisahkan.’
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Datum 9

Ul sl 3o A sy
‘Bergelir/nan’g Wa’ngi-iNangi/an/riang

gembira. Menant1 lahirnya insan termulia.’

Ontologis

Datum 10

> > >
° . EN of s _ °

6‘; o °J-’J-"~“-’j )9 dalbs ik ]
‘Namun tiba-tiba kegelapan' dan
ketakutan. Datang meliputi diriku dari

kananku !

Ontologis

Datum 11

°o . °

g.)\JMU V"b'; o ‘*M'J‘ s p-(j
‘Dan betdpa banyak riwayat hidupnya.

Mencatat mu jlzat mu ]1zat besar

Ontologis

Datum 12

UW}\ aslo, L;\ g_»z.:Lw.;
‘Berlombalah para ibu pengasuh ingin

menyusumya

Struktural

Datum 13

u\ TS L‘sb/\j Leylis g.,a‘ BVT)
‘Unta tua dah keledai mlhknya yang lemah

tlada berdaya

Ontologis

Datum 14

‘J.@.k ojb\) S b 63‘ OJM o J.L‘.}“ CJ?-‘ Lﬁj
L ‘_;.r— g
‘Tiada suatu kotoran mengganggu yang
dikeluarkan malaikat dari hatinya tapi

mereka hanya menambahkan kesucian di

atas kesucian.’

Ontologis

Datum 15

) oo T g 7

ed oo ddde AR
‘la pun gelisah’dan khawatir akan bencana

yang mungkm memmpa putranya 1tu

Ontologis

Datum 16

-0

”Namun semafa—mata disebabkan

kegundahan dan kecemasan atas

keselamatannya

Ontologis

Datum 17

> 2z
‘. 2

ﬁidwu&m\dﬁwowau&ﬁ%
J’“’YJ("".,\JQ

Struktural
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‘Keluhuran pribadinya tampak sempurna
sejak usianya yang amat muda. Menjadi
saksi bahwa dialah penghulu keturunan

Adam semuanya

w7 o

Datum 18  ‘membawa kabar gemblra darl Tuhan seru  Ontologis

sekalian alam.’

U.’.X}J.o.s‘j JJ’Q&J\ u}b v-@-WL’ Ou\.\m} “"5\

‘Dan’dengan kepahlawanan mereka pula

Datum 19 Ontologis

Allah menumpas habis kaum kafir dan

Datum 20 “Bila ia bérbicara, mutiara-mutiara ilmu Struktural

dan hikmah dltaburkannya

// ° 7 4

‘e oy 3 uLJ‘}I\
‘Insan tersayang membuat iri bulan
Datum 21 purnama setiap kali memandangiindah ~ Struktural
wajahnya akal dan pikiran dalam
kebingungan bila ingin menggambarkan

makna haklkatnya

\jl\fwwajfdj"” o I3Las
’Seraya bagaimana kata-kata mampu
Datum 22 mengungkapkan tentang sifat-sifat yang Ontologis

mendatangkan putus asa bagi siapa yang

ingin men]elaskan

gmgw)wuwmjbwng{

- - P’

CAnF

‘Sungguh sempurna sifat-sifat

-

Datum 23 Orientasi

keluhurannya. Andaikan ia
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menghadiahkan sinar bagi bulan purnama

pasti takkan ia tertutup oleh gerhana.’

A. Merafora Ontologis

Metafora ontologis adalah jenis metafora yang membingkai
pemahaman manusia dengan memandang konsep-konsep abstrak, seperti
peristiwa, aktivitas, emosi, atau ide, seolah-olah merupakan objek atau entitas
yang bersifat konkret (Lakoff & Johnson, 1980).
Datum 5:

s ATl ded o815 Aan il * 33003 SEY) s 1035

‘Bagaikan nur cahaya benderang. Penampilannya mencengangkan akal dan pikiran.
Maka tergeraklah jiwa dan semangat penulis ini.”

Pada datum 5 ditemukan metafora ontologis pada frasa “cahaya benderang”.
Frasa ini memvisualisasikan konsep abstrak berupa “pengaruh positif” dengan
memanfaatkan citra cahaya yang mampu menerangi kegelapan. Dalam tradisi
budaya Arab, metafora cahaya kerap merepresentasikan kehadiran Ilahi,
pencerahan spiritual, serta pengaruh transendental dari makhluk Tuhan. Cahaya
dipandang sebagai simbol kebijaksanaan, kesucian, dan petunjuk. Saat frasa ini
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, maknanya tetap dapat dipahami
secara umum. Namun, nuansa budaya Arab yang sarat dengan asosiasi terhadap
sifat [lahi yang transendental berpotensi mengalami pergeseran makna (Prayogi
& Oktavianti, 2020).

Dalam konteks budaya Indonesia, kata “cahaya” juga memiliki
penggunaan metaforis, namun asosiasinya cenderung bersifat lebih umum,
seperti menggambarkan harapan, pencerahan, atau panduan moral. Bagi
pembaca Indonesia, metafora ini lebih dipahami sebagai simbol pencerahan
moral dan sosial, bukan sebagai representasi dimensi sufistik atau transendental
sebagaimana dimaksudkan dalam konteks budaya Arab. Meskipun demikian,
penerjemahan metafora “cahaya” justru dapat memperkaya pemahaman
pembaca Indonesia, karena tetap mempertahankan keindahan visual dan
emosional dari makna aslinya. Selain itu, dalam tradisi Islam di Indonesia, istilah
“cahaya” juga sering diasosiasikan dengan unsur spiritual, seperti kata “nur”
yang bermakna cahaya Ilahi. Dengan demikian, metafora ini tetap relevan dan

efektif untuk menyampaikan pesan sufistik, meskipun sebagian nuansa budaya
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Arab tidak sepenuhnya hadir dalam terjemahan (Hamzah dan Napis, 2021;
Zaman, 2020).

Jenis metafora dan relevansinya dengan sufisme terlihat jelas pada datum
9: 3a3 K 3 2mall o3y gh—d\ <= yang bermakna ‘Oleh kegandrunganku pada pribadi
luhur ini.” ‘Para ahli ibadah merasa risau hati mereka bila terhalang dari melihat
Allah Swt.” Ungkapan ini menggambarkan bahwa para ahli ibadah merasa
gelisah ketika terhalang untuk melihat Allah Swt. Satuan bahasa ini dapat
dikategorikan sebagai metafora ontologis karena membantu
mengonseptualisasikan perasaan manusia yang abstrak, seperti kerinduan
kepada Tuhan, menjadi sesuatu yang bersifat konkret. Dalam kalimat tersebut,
“kegandrungan” diperlakukan layaknya entitas nyata, sehingga pembaca
mampu memvisualisasikan sekaligus merasakan kegelisahan spiritual yang
dialami seorang hamba. Metafora ini sejalan dengan teori (Lakoff & Johnson,
1980) yang menegaskan bahwa konsep abstrak, seperti emosi, sering
diperlakukan sebagai entitas konkret agar dapat dikenali dan dipahami. Dalam
konteks sufisme, penggunaan metafora ontologis berperan penting untuk
menjembatani pengalaman spiritual dengan pemahaman manusia. Kerinduan
kepada Tuhan, yang bersifat abstrak dan transendental, dijelaskan melalui
bahasa yang dapat diindera, sehingga memudahkan pembaca dalam
menangkap intensitas hubungan sufistik seorang hamba dengan
Tuhannya(Kramer, 2025).
B. Metafora Struktural
Suatu konsep dipahami lewat struktur konsep lain, seperti perjalanan spiritual
dipahami sebagai jalan dengan awal-tujuan, atau barakah dipahami sebagai
kompetisi untuk diraih. Metafora lain, yakni al-durar (mutiara), menggambarkan
rahmat atau ilmu sebagai sesuatu yang sangat berharga, langka, dan dipuja.
Dalam budaya Islam Nusantara, metafora mutiara sudah sangat dikenal
“mutiara hikmah”, “mutiara rahmat” maka penerjemah mempertahankannya
secara literal agar dampak spiritual tetap terasa. Mutiara mewakili nilai moral
dan spiritual yang harus dijaga dan diwariskan generasi demi generasi(Utami &
Marantika, 2024).

Metafora struktural juga muncul kuat, terutama dalam penggunaan simbol
perjalanan spiritual. Konsep kehidupan spiritual dipahami sebagai tarik, rute
menuju ridha Allah, di mana Nabi digambarkan sebagai pemandu. Umat Islam
adalah peziarah yang berjalan, menghadapi ujian, dan berharap mencapai tujuan

akhir. Dalam bahasa Indonesia, metafora ini dihadirkan dengan ungkapan
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seperti “menapaki jalan kebenaran” atau “perjalanan menuju ridha Allah.”
Makna struktural ini memungkinkan pembaca merasakan dinamika spiritual
sebagai proses, bukan sekadar kondisi (Masthuroh, 2020).

C. Metafora Orientasional

Menurut teori Lakoff dan Johnson, metafora orientasional sering
memanfaatkan pengalaman fisik manusia terhadap ruang (atas-bawah, terang-
gelap) untuk membangun konsep abstrak. Dalam sufisme, cahaya hati sering kali
menjadi simbol kebijaksanaan atau pencerahan Ilahi. Metafora ini membantu
pembaca memahami hierarki antara dunia fisik (alam nyata) dan dunia spiritual
(alam batin), di mana yang terakhir lebih utama dan abadi (Hicke & Kristensen-
McLachlan, 2024). Metafora orientasional terbukti melalui oposisi yang konsisten
antara garapan cahaya dan kegelapan: zulmatu al-jahli (kegelapan kebodohan)
berlawanan dengan nir (cahaya/ilmu). Kontras ini membangun kerangka
berpikir yang narrative: ilmu adalah terang, kebodohan adalah gelap. Setelah
membaca teks, pembaca dipandu secara mental ke arah nilai spiritual yang
terang, menjauh dari kebodohan yang gelap. Strategi penerjemahannya adalah
mempertahankan kerangka tersebut agar koherensi metaforis tetap utuh,
sekaligus menyampaikan pesan moral secara eksplisit bila diperlukan(Nuryadin
& Nur, 2021).

Dalam menghadapi tantangan penerjemahan, penulis menemukan bahwa
penerjemah memilih strategi mempertahankan metafora jika unsur budaya
sudah familiar. Namun saat metafora berpotensi dipahami secara keliru,
penerjemah menambahkan eksplikasi untuk memperjelas konteks spiritual.
Misalnya, al-sana kadang dijelaskan sebagai “sinar yang membahana, menyinari
segala penjuru”, bukan diterjemahkan hanya sebagai “sinar”. Ini menunjukkan
kefleksibelan penerjemah dalam menjaga makna konseptual tanpa kehilangan
keindahan bahasa asli. Pendekatan ini diperkuat oleh penelitian mutakhir seperti
(O'Dowd, 2025) yang menyoroti efek metafora dalam framing komunikasi.

Setiap jenis metafora memiliki fungsi tertentu: metafora ontologis berperan
dalam mengonkretkan perasaan dan pengalaman spiritual, metafora struktural
menyediakan kerangka naratif yang merepresentasikan perjalanan spiritual,
sedangkan metafora orientasional menekankan arah dan orientasi nilai spiritual
yang lebih tinggi. Analisis terhadap datum tersebut menunjukkan bahwa
metafora konseptual tidak semata-mata berfungsi sebagai perangkat retoris,
tetapi juga merupakan instrumen kognitif yang esensial dalam penyampaian

ajaran sufistik. Melalui pemahaman metafora ini, pembaca tidak hanya
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memperoleh akses terhadap makna tekstual, tetapi juga dapat terlibat secara
emosional dan spiritual dalam ajaran yang dikandungnya. Temuan ini
menegaskan pentingnya pendekatan linguistik kognitif dalam mengkaji
terjemahan teks religius, khususnya yang terkait erat dengan sufisme.

Dalam kajian linguistik kognitif, suatu ekspresi atau konstruksi dikatakan
bersifat kognitif apabila dapat diidentifikasi melalui beberapa penanda utama.
Pertama, adanya proses konseptualisasi domain sumber dan domain target, di
mana metafora konseptual terbentuk melalui pemetaan antara domain sumber
(konkret) dan domain target (abstrak). Penanda linguistik kognitif dalam hal ini
tampak pada penggunaan kata-kata konkret seperti “cahaya,” “jalan,” atau
“hati” untuk mewakili konsep abstrak seperti pencerahan, perjalanan hidup,
atau perasaan. Kedua, penggunaan kata-kata yang merepresentasikan
pengalaman fisik, karena linguistik kognitif memanfaatkan persepsi dan
interaksi manusia dengan dunia nyata untuk memahami konsep abstrak. Ketiga,
struktur metafora kognitif, yang dalam konteks metafora ontologis
memperlakukan konsep abstrak seolah-olah merupakan entitas nyata yang
memiliki sifat atau karakteristik fisik. Dengan demikian, ketiga elemen ini
menjadi indikator utama untuk mengidentifikasi ekspresi kognitif dalam suatu
teks(Suparno, 2025).

Penggunaan metafora untuk menjelaskan konsep-konsep religius yang
kompleks menjadi salah satu keunikan penelitian ini. Melalui metafora
ontologis, dapat dipahami bagaimana agama menggunakan bahasa untuk
mengonseptualisasi hubungan antara manusia dengan entitas yang lebih tinggi
atau kekuatan spiritual. Penelitian ini memiliki implikasi edukatif dan sosial
yang signifikan, khususnya dalam meningkatkan efektivitas komunikasi ajaran
agama oleh pendidik maupun pemimpin spiritual. Pemahaman yang lebih baik
tentang penggunaan metafora dalam teks-teks keagamaan memungkinkan
pesan-pesan moral, etika, serta konsep kehidupan setelah kematian dapat
disampaikan dengan cara yang lebih santun, relevan, dan tepat sasaran bagi
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa metafora tidak hanya berfungsi
sebagai perangkat retoris, tetapi juga sebagai sarana kognitif yang mampu

memperkuat penyampaian nilai-nilai religius.
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Simpulan

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan tiga jenis metafora berdasarkan
teori Lakoff dan Johnson (2003), yaitu metafora ontologis, struktural, dan
orientasional. Dari analisis, ditemukan dua puluh tiga metafora dalam
kumpulan buku hasil terjemahan pada kitab Simtu al-Duror, terdiri dari lima
belas metafora ontologis, enam metafora struktural, dan dua metafora
orientasional. Metafora yang paling sering digunakan oleh penerjemah adalah
metafora ontologis. Metafora ini mengonsep pengalaman dan proses dalam
bentuk yang lebih konkret, dengan makna yang sudah tertanam dalam pikiran

pembaca.
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